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GEDUNG pertunjukan Natya Mandala Inst i tut  Seni  Indonesia ( lSl)  Denpasar,  Selasa (5/4) malam lalu mendadak hening dan
terkesam seram karena gelap gul i ta.  Hanya set i t ik  cahaya menyembul di  antara layar put ih yang mengembang di  depan
panggung, Sorotan temaram sinar lampu pi iar  l is t r ik  i tu kemudian menawarkan sebuah pertunjukan yang cukup unik dan
menggel i l ik ,  ber judul  lmago. Sebuah garapan seni  kontemporer teater wayang boneka Prancis,  yang dimainkan oleh dua
aktor asal  Neger i  Anggur,  Jean Francois Rene dan Sandr ine Maunier.( i ja)

lmago Gugah lmaiinasi Penonton
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Bila Seniman Prancis Menggelar Pentas Seni di lsl  Denpasar

fancis ini akan brbagi pengalaman
dan wawasan seni budaya dengan
senimap akademik ISI Denpasar.
Yalqi untuk 5-9April.

Bahkan. seniman Perancis,ini
sudah melakukan' proses persiap-
an mengawalj atraksi seninya
berupa seni pertunjukan pakeliran
wayang boneka. Senin (514)
kpmarin, "di gedung Natya
Mandala ISI Denpasar.

Audrev Lamou. kirordinator

acara mengatakan wayang boneka
ini akan mendwarkan sesuatu
pengalaman yang berbeda dalam
seni teater yang biasa ditunjukkan
ala teater Yunani selama ini.
Pastinya, penikmat seni dari
kalangan anak-anak hingla dewasa
akan diajak untuk bertomunikasi
dalAm proses bbrkesenian tersetut.

Menurutrya, proses pentas seni
dan workshop wayang boneka itu"
terkait dengan perayaan Musim

Semi Perancis sectaroad show il
sejumlah kota di Indonesia, yang
telah bgrgulir sejak 16 Februari
2010, sampai 11 Juni 2010. Di
antaranya: Tampak Siring dan
Ddnpasar (Maret-April), Surabaya
(April) dan Jogiakarta (Mei) akan
berkolaborasi dengan kelompok
Papermoon,' Puppiet,Tbeatre.
Kegiatan iqi, bertujuan untuk
menjalin kerjasama dan pertukaran
seni budaya di antarakedua bangsa,
Indonesia dan Perancis.

Sementara itu, KetuCGarwa,
Dekan Seni Pertunjukan ISI
Denpasar mengatakhn sahgat
menyarnbrrt baik dengan adanya
kegidtan ini, karcnamemiliki nilai
manfaat yang cukup besar.terha-
dap. peningkatan pelestarian dan
pengernbangan seni budaya
bangsa, sekaligus mampu memicu
daya kreatif 'seniman dalam
berkesenian.

"Semoga saja dalam bcara
workshop nanti yang dige'lar
selama tiga hari berturut-turut
akan lahir.sebuah karya kobalorasi
baru yang imajinatif," harapnya,
sebagai bentuk proses laeatifseni
budaya'global' yang tak terhin-
darkan. (nyoman wiia)

Tampilkan Teater dan Pertunjukan Wayang
Peguruan seni Denpasar

' ini laris mendapat
suguhan pementasan

seni. Kali inidari
seiumlah seniman

Prancis, yang akan
berunjuk kebolehan. Apa

saia yang disuguhkan?

GILIMN seniman Prancis balal
menggoyang Insinr Seni Irdonesia
(ISI) Denpasar. 'Ini setelah
sebeluqnya sernpdt dibius airalai
tebar pesona dmi mahasi;wa &n
dosen dmi ProgAm Pasq Sarjana.
Graduate Sc hoo.l in P eforming Art ;
Suan SunandhaRajabtnt University-
Thailan4 Jumat (3/4) malam lalu, di
gedung Natya Mandal4 Denpasar.

Seniman prarrcis ini akan rnenga-
wali aksinya dengan pentas $eni
berupa sebuah seni pertunjukan
wayang boneka be{udul Imago,
yang dikemas dalam format teater.
Setelah itu, baru akan disusul
dengan workshop, ddn dipungkasi'
atraksi bersama, yakni untuk
berkolaborasi dalam peftunjukan
seni pakeliran.

Rencananya, para seniman Pe-

DUA BANGSA: Seniman Prancis pun unjuk kebolehan di lSl Denpasar.
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Mahasiswa ISI DenPasar
dan Prancis Pentas Kolaborasl

MAHASISWA Jurusan Pedalangan pada Institut Seni

r"if-"".i" CfSf Denpasar bekerja sama denganYayasan

i;;;;;i; brancls mengadakan penlas. kolaborasi den-
gan seniman teater asal negeri mode rtu dr uenpasar'

Jumat (9/4) besok.
Dalam siaran'persnya Rabrl (7/4) kemarin dijelasFan'

-";#; 
t"i;h *"^ttg"auutt lokakarya bersama mulai 6

ffi;;; 8;pttt ioro-a.tt p"-enta'lan itu merupakan ben-

l;k"oT;;":gg"ngjawabanhasillokakarya-t-ersebut'"*b:k;; 
FAil.tTiu. Seni Pertunjukan ISI 

-Denpasar 
I

K"t"tE;t*;, S.Sn., M.Sn. berharap agar kesempatan

l- Ji"".*"^ikan ked'ua belah pihakuntuk saling men-

im" tf-". ;ittahasiswa ISI Denpasar juga harus meman-

faatkan kesempatan yang bail< irLi guna memperoleh ifmu

tambahan serta wawasin baru terkait perkembangan

;;;;Aii";t negeri, khususnva dari- Pranciil' katanva'
""-S;;;-;;; it,i, r"toa vavaian Indonesia Prancis Au-

rima atas sambutan hangat
at bersama-sama menciPta-
ua negara. "Besar haraPan
r.d.ua riegara ini daPat terja-

I bagian dalam Pementasan
.tt" datt Sandrine Maunier'
,r boneka dengan Iakon "Ima-

oo" vans berkisah tentang tokoh aneh dengan kepalater-

;;;;:"TJ;'fi" l"o,u'itt bak tanaman dan hidup ber-

transformasi secara tak lazim'-^;luiu- 
p"m"nta.a"llryago', mereka berhasrat untuk

-engespr"iikan 
diri melalui seni adtluhung sepertr per-

tuniukan wavtog ytttg dipadu dengan desain' suara dan

;;;h;;;;,;;'hild' saat di panggung pembahasan

#ffi 
'"Iil-dtp^f 

ai"it*ati melalui tra-nsformasi dan

;;i;;;i;il i-ouot' serta simbol-simbol"' kata Ketut

Garwa. (ant)
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Peilalang Muila Bali Main leater
TIGA judul pementasan

teater disajikan mahasiswa
Jurusan Seni Pedalangan,
Fakultas Seni Pertunjukan ISI
Denpasar, Jumat (9/ ) Ialu di
kampus setempat. Sepintas ter-
dengar biasa. Tetapi pementas-
an bisa dikatakan spesial lan-
taran sebelum menggelar hasil
kreasi mereka, para pedalang
muda itu telah ditempa lewat
worksLap teater oleh dua seni-
man Perancis, Jean Francois
Rene dan Sandrine Mar-rnier.

Materi yang disajikan soal
teater barat, setelah seniman
Prancis itu juga melakukan
riset pada kesenian di Bali dan
Jawa. Selanjutnya, penggabr-rn-
gan dua teater beda budaya ini
melahirkan istilah teater Eura-
sia (Eropa-Asia).

Adapun tiga pertunjukan
yang ditampilkan adalah ber-
judul'Wadi' yang mengisahkan
tentang wa}<h; kelahiran manu-
sia ke dtrrria, yangjuga disertai
lahirnya Sang Hgang Parrca
MaLn ButLn dan Sang HAang
Ttg a fu Jdi. Pementasan diduku-
ng Dewa Putrayadnya, Gede
Wirawan, I Bagus W{jna Bratan-
atyam, dan I Made He Karia-
sa. Menyus;l pementasan ked-

ua berr-rpa teater boneka yang
dibawakan oleh mahasiawa as-
ing Program Darmasiswa ISI
Denpasar, Ofeli Ravo yang juga
berasal dari  Prancis: Dia
memainkan boneka ular ciotaan
sendiri. Teratctrir, diasjikan pe-
mentasan berjudul "Dhurbudhi"
oleh Cok Putra, Gina, Candra
Wijaya, Rudita serta Gede
Wirawan. Dikisahkan keang[<a-
ramr-rrkaan hati manusia yang
digambarkan dengan seekor
burung yang lepas dar:i sang-
kamya. Kemudian muncul ke-

sombongan yang justru men-
gancaln dirinya sendiri.

Direktris Yayasan lndonesia
Perancis, Audrey Lamou men-
yambut baik kerjasama anlera
seniman Prancis dengan ISI
Denpasar. Dikatakan, pedalang
muda digembleg lewat fi ga pros-
es, yaitu merasakan, kemudi-
an dari rasa akan menemukan
sense ftresan), yang menstimu-
lasi otak untuk berimajinasi.
Pola inilah kemudian melahir-
kan karya baru dalam teater.

(tapl

DenPosVmustapa
Teater ISI Denpasar


